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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada teks karangan bebas karya mahasiswa angkatan 2021
A Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
pola kesalahan sintaksis yang umum terjadi pada teks karangan mahasiswa bahasa Mandarin serta
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah sintaksis yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam penulisan teks karangan. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data dari teks karangan bebas mahasiswa
menggunakan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Data penelitian dianalisis
menggunakan metode analisis dokumen. Berdasarkan analisis data, telah ditemukan 8 bentuk
kesalahan frasa, 7 bentuk kesalahan kata dan 12 bentuk kesalahan klausa. Sehingga jumlah total
keseluruhan data kesalahan sintaksis yang ditemukan adalah 27 data. Pada penelitian ini jenis
kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan kelas klausa, yaitu penggunaan
kalimat yang kurang tepat, kalimat yang bertele-tele, perubahan bentuk alternatif, pengulangan
kalimat, kalimat yang tidak berhubungan dan kalimat yang kurang rinci.
Kata Kunci : Analisis Kesalahan Berbahasa, Kesalahan Tataran Sintaksis, Teks Karangan
Bebas

SA M/

BAHA:
BAN o

ANDARIN
AN SENI
SURABAYA



mailto:resti.19078@mhs.unesa.ac.id
mailto:Subandi@unesa.ac.id

Vol. XX/ No. XX

E-ISSN T XXXX-XXXX
Date : DD-MM-YYYY
Pg. D XX=XX

S

ARG E#AE2021 B EBFEHF LI ADAEFAE T A G L LR T a945R
ERURGFHEEEDIBETHFENRE, ARA RO EDORAMA LB EFAEEG LT P
B EBRFERER, HFERARTBFAAET RN @G EF A, LR
TER M AE TR, BIFERARGENAREAET A RLEREATATE A HEIENY T
AP MERIE. KA RSP ATEXTF RRABAT M. RIBRIEST, £ R N4T 5528
A BRI AY . AR B SER12AP . FTAR ERB T 275 E R B IRHME. EAFRY, R
WA SRR ARG REER, POFHERATRYE, aF Kk, BRHBKAETR, - FEF L,

Rk &) FhahZ by a) T

Abstract

This research aims to describe the types of errors and the factors that cause syntactic level
language errors in free essay texts written by students of class 2021 A, Mandarin Language
Education Study Program. This research was conducted to describe the patterns of syntactic
errors that commonly occur in texts written by Mandarin students and to provide a deeper
understanding of the syntactic problems faced by students in writing essay texts. The research
method used is a qualitative descriptive approach by collecting data from students' free-authored
texts using proficient free-involved listening and note-taking techniques. Research data was
analyzed using the document analysis method. Based on data analysis, 8 forms of phrase errors, 7
forms of word errors and 12 forms of clause errors have been found. So the total number of
syntax error data found was 27 data. In this study, the type of error that was most frequently
found was clause class errors, namely the use of inappropriate sentences, long-winded sentences,
changes in alternative forms, repetition of sentences, unrelated sentences and sentences that

lacked detail.

1. PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin digunakan oleh 874
juta orang menurut perkiraan World
Almanac pada tahun 2005, menjadikannya
salah satu bahasa yang paling banyak
digunakan di dunia. Hal ini menjadikan
bahasa Mandarin sangat penting untuk
dipelajari, meskipun memiliki aturan dan
tata bahasa yang cukup sulit. Salah satu
kesulitan utama adalah perbedaan intonasi
yang dapat mengubah makna Kata.
Misalnya, kata " 4% (ma)" dengan nada
pertama (suara tinggi dan datar) berarti
"mama", sedangkan "5 (mda)" dengan nada
ketiga (nada melengkung dari turun
kemudian naik) berarti "kuda". Selain itu,
bahasa Mandarin memiliki lebih dari

100.000 karakter dan penggunaan empat jenis
nada, membuatnya menjadi salah satu bahasa
paling rumit untuk dipelajari.

Pembelajaran bahasa mencakup empat
keterampilan utama: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Mulyati, 2015: 9). Di
antara keterampilan ini, keterampilan menulis
dianggap paling sulit bagi peserta didik karena
memerlukan kemampuan untuk mengorganisir
gagasan secara kohesif dan terstruktur.
Subandi et al., (2020: 49) menekankan bahwa
keterampilan menulis tidak hanya ditentukan
oleh aspek kaidah bahasa, tetapi juga oleh
ketepatan penggunaan ragam bahasa tulis dan
diksi. Sukmaningrum et al., (2013: 2) dan
Arista & Subandi, (2020: 14) juga mengakui
bahwa  keterampilan menulis  adalah
keterampilan yang paling rumit dibandingkan
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dengan keterampilan berbahasa lainnya.
Salah satu metode pembelajaran menulis
adalah dengan membuat karangan. Menurut
Sirait, dkk (dalam Mail, 1981: 7), karangan
adalah tulisan yang diorganisasikan dan
mengandung isi untuk tujuan tertentu.
Namun, pembelajaran bahasa sering kali
diiringi dengan kesalahan berbahasa,
termasuk kesalahan pada bahasa tulis yang
membutuhkan aturan tata bahasa. Setyawati
(2017) mengidentifikasi tiga penyebab
utama kesalahan berbahasa: pengaruh
bahasa yang lebih dahulu dikuasai,
kurangnya pemahaman terhadap bahasa
yang digunakan, dan pengajaran bahasa
yang kurang tepat. Utami et al., (2022: 3)
juga menambahkan bahwa kurangnya
pemahaman, penguasaan, dan pengetahuan
tentang kode-kode bahasa menyebabkan
kesalahan berbahasa.

Penelitian ini berfokus pada analisis
kesalahan sintaksis dalam teks karangan
mahasiswa Prodi Pendidikan  Bahasa
Mandarin Angkatan 2021 A Universitas
Negeri Surabaya. Sintaksis adalah bagian
dari tata bahasa yang  mengkaji
penggabungan kata menjadi frasa, klausa,
dan kalimat (Husain, 2020: 4). Penguasaan
sintaksis sangat penting untuk memperjelas
maksud kalimat dalam bahasa tulis.
Kesalahan sintaksis bisa berupa kalimat
dengan struktur tidak baku, kalimat ambigu,
penggunaan diksi yang tidak tepat,
kontaminasi makna, dan pemborosan
kalimat. Contoh  kesalahan  sintaksis
ditemukan dalam teks karangan mahasiswa.
Misalnya, kalimat "# & #1 & )L & & & m&
FRAT R R KA . " seharusnya
ditulis " AR FZT A m & #89 Z &M
B, A¥hARNZHEN. " untuk
menghindari ambiguitas dan membuat
kalimat lebih efektif. Kesalahan sintaksis ini
menunjukkan bahwa pemahaman sintaksis

mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Angkatan 2021 A masih kurang baik.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
27 kesalahan sintaksis dalam karangan
mahasiswa, yang terdiri dari 8 kesalahan frasa,
7 kesalahan kata, dan 12 kesalahan klausa.
Kesalahan-kesalahan ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan penguasaan tata
bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kesalahan sintaksis
dalam penulisan teks karangan mahasiswa dan
membantu meningkatkan keterampilan
menulis mereka dalam bahasa Mandarin.
Ketiga penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini mengenai
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin di Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian ~ Aditya (2017)  menganalisis
kesalahan frasa, klausa, dan kalimat dalam
karangan deskriptif bahasa Mandarin angkatan
2012 dengan menggunakan metode penugasan
dan teknik hubung-banding. Sementara itu,
penelitian Safitri (2023) fokus pada kesalahan
sintaksis dalam narasi video mahasiswa
angkatan 2021 dengan teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC). Sedangkan penelitian
Masrur  dkk.  (2023)  mengidentifikasi
kesalahan sintaksis dalam teks wacana naratif
bahasa asing dengan menggunakan model
analisis Corder. Ketiga penelitian tersebut
memberikan  kontribusi  penting  dalam
memahami jenis-jenis kesalahan sintaksis yang
umum terjadi dalam konteks pembelajaran
bahasa Mandarin di lingkungan akademik.
Sebelum mulai kembali minat terhadap anakes
dapat dikatakan bahwa tujuan anakes bersifat
aplikatif, yakni memperbaiki dan mengurangi
kesalahan berbahasa para siswa. Tujuan
tersebut ternyata mengabaikan hal yang
penting, yakni penyusunan atau
pengembangan teori j i
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performansi siswa. Menurut Brown dalam

(Astuti, 2019: 14) kesalahan berbahasa
dikatakan sebagai bentuk penyimpangan-
penyimpangan berbahasa. Analisis
merupakan proses atau prosedur
menguraikan.

Menurut Brown dalam (Astuti,
2019: 11) Sumber kesalahan berbahasa,
yaitu  kesalahan interlingual transfer,
intralingual transfer, dan kesalahan karena
konteks pembelajaran (context of learning).
Kesalahan interlingual transfer  atau
kesalahan antar bahasa merupakan salah
satu sumber kesalahan yang disebabkan
oleh keterlibatan aturan-aturan atau sistem
bahasa pertama ke dalam aturan-aturan
sistem bahasa sasaran. Kesalahan seperti ini
juga disebut interferensi. Kesalahan-
kesalahan berbahasa ini menyebabkan
gangguan terhadap peristiwa komunikasi,
kecuali dalam hal pemakaian bahasa secara
khusus seperti dalam lawak, jenis iklan
tertentu, serta dalam puisi. Dalam
pemakaian bahasa secara Kkhusus itu,
kesalahan berbahasa sengaja dibuat atau
disadari oleh penutur untuk mencapai efek
tertentu seperti lucu, menarik perhatian dan
mendorong berpikir lebih intens
(Simorangkir, 2023 : 3). Salah satu jenis
kesalahan berbahasa yang paling umum
adalah kesalahan sintaksis, Menurut Manaf,
(2009: 19), sintaksis adalah cabang
linguistik yang membahas struktur kalimat
yang dbahas adalah frasa, klausa, dan
kalimat. tiga manfaat terjadinya kesalahan.
Pertama, kesalahan memberikan informasi
kepada guru bahasa tentang perkembangan
belajar  bahasa. Kedua, kesalahan
memberikan bukti tentang cara bahasa itu
dipelajari. Ketiga, kesalahan memberikan
alat kepada pembelajar bahasa untuk
menemukan kaidah-kaidah dalam bahasa
sasaran.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kualitatif untuk mengidentifikasi
kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam
teks karangan bebas yang dibuat oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2021 A Universitas Negeri
Surabaya. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang
fenomena kesalahan sintaksis ini,
menggambarkan dan menganalisis data secara
holistik, serta memanfaatkan metode alamiah
dalam pengumpulan dan analisis data.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, yang mendasarkan pada
gambaran yang akurat dan sistematis terhadap
karakteristik fenomena yang diteliti tanpa
melakukan perubahan data. Metode ini dipilih
untuk menjelaskan dengan detail dan obyektif
tentang kesalahan sintaksis dalam teks
karangan mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  analisis  data
penelitian, terdapat beberapa bentuk kesalahan
berbahasa tataran sintaksis yang ditemukan
pada teks karangan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021
kelas A Universitas Negeri Surabaya dalam
konteks tugas UTS mata kuliah BM Menulis
Lanjut. Bentuk kesalahan tersebut meliputi
kesalahan dalam penyusunan frasa, klausa, dan
kalimat. Selain itu, faktor penyebab terjadinya
kesalahan berbahasa tataran sintaksis dapat
dikaitkan dengan berbagai aspek, seperti
interferensi dari bahasa pertama, kurangnya
penguasaan aturan sintaksis bahasa Mandarin,
dan pengaruh dari pengajaran sebelumnya
yang tidak optimal. Analisis ini memberikan
gambaran yang mendalam mengenai aspek-
aspek yang perlu diperpati
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pembelajaran menulis bahasa Mandarin
untuk meningkatkan kemampuan sintaksis
mahasiswa.

A. Klasifikasi Bentuk Kesalahan

Berbahasa Tataran Sintaksis

Berikut adalah analisis kesalahan
sintaksis yang ditemukan dalam komposisi
tulisan bebas mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan
2021, kelas A, di Universitas Negeri
Surabaya:

1. Kesalahan pada
kesalahan):

A. Penggunaan kalimat yang kurang
jelas: Terdapat 2 kesalahan di mana
konstruksi kalimat kurang jelas,
menyebabkan ~ makna  menjadi
ambigu. Misalnya, pada komposisi
dengan kode (Kn06/P1/B3/FRS),

(1) FABRAILE A 6 & AT F AR
RegurHo m-FH Rz AT
— AU 8. Qingchiingi shi értong

Kelas Frasa (8

zouxiang cheéngshu qidan yingxiang
zuida de shiqi. Chéngnian qi shi gai
shiqi de xia yige jieduan.

(Masa remaja merupakan masa yang
paling berpengaruh sebelum anak
mencapai kedewasaan. Masa dewasa
adalah tahap selanjutnya dari
periode ini.)

Jenis kesalahan yang
terdapat dalam karangan dengan
nomor 6 adalah frasa, yaitu kalimat
terlalu singkat sehingga
menimbulkan persespsi yang
berbeda, penggunaan kalimat yang

benar seharusnya adalah seperti #
ARG T AR H TR,

EHaARAZIEN o mRFH
WAL BT — AR B,
Qingchiingi  shi  haizi zouxiang
chéngshu de zhongyao jieduan, qi

yingxidng shi zuiwéi xidnzhe de. Er
chéngnian qi zé shi ci jieduan de xia
yige fazhdan jieduan.! Masa remaja
merupakan tahapan penting bagi anak
untuk menjadi dewasa, dan dampaknya
paling signifikan. Dan masa dewasa
merupakan  tahap  perkembangan
selanjutnya dari tahap ini, penggunaan
kalimat ini akan menjadi lebih efektif
karena langsung merujuk dan jelas
kemana arah yang dituju.

(2) Begitu  juga dengan  komposisi
(Kn14/P1/B9/FRS), di mana terdapat
kalimat yang tidak lengkap seperti *&
Z~%F / yan bu hao.

B A ) AAR Jm 1 2 R AT
Danshi you de rén dou zhidao chouyan
bu hdo

(Namun sebagian orang tahu bahwa
merokok itu tidak baik)

Pada karangan nomor 14 terdapat
kesalahan jenis frasa di mana terdapat
kalimat yang kurang lengkap yaitu kata
Y8 AN4F/ yan bu hdo dimana kalimat ini
terasa seperti pembicaraaan yang
belum selesai atau bisa dibilang
memberikan penjelasan yang tidak
jelas. Sehingga alangkah baiknya jika
ditambah dengan J& %t & & 4F/ Yan
dui shénti bu hdaol Merokok berdampak
buruk bagi kesehatan anda. Dengan
seperti ini kalimat akan terasa lebih
jelas dan langsung ke intinya dan tidak
ada maksud yang belum tersampaikan.

B. Penggunaan huruf yang salah: Ada 2
kesalahan yang melibatkan penggunaan
huruf yang tidak tepat, seperti pada
komposisi (Kn15/P1B1/FRS), di mana
karakter 5 disarankan  untuk
digunakan.

(1) RAZX TR B
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Chéngreén shi guanyu gdan'en de
(Menjadi dewasa adalah tentang rasa
syukur)

Karangan dengan nomor 15
adalah  kurangnya hanzi yang
sebaiknya digunakan vyaitu
diantara & A menjadi & F A
meski memiliki arti yang sama akan
tetapi menjadi kata yang lebih tepat
jika digunakan karena menyesuaikan
dengan hubungan antara kalimat
setelahnya sehingga kalimat tidak
terasa mengambang atau tidak jelas.

(2) Selain itu, pada  komposisi
(Kn07/P2/B2/FRS), penambahan
karakter 3 di antara £ @ akan
membuat kalimat lebih efektif.

18 KK A R F AL RATRE 9% E
& A A R B8 A 19 ALY
Dan wo réenwéi chéngnian rén dang
women nénggou wéixiao mian dui
women de dao de suoyou wenti de
(Tapi menurutku sebagai orang
dewasa, ketika kita bisa menghadapi
semua masalah yang kita hadapi
dengan senyuman)

Kalimat di atas
sintaksis telah memenuhi
acuan yang diterangkan
aturan struktur gramatikal bahasa
Mandarin. Namun ada sedikit
kesalahan jenis frasa yaitu diantara
kata % & akan lebih baik jika di
ditambahkan kata .  sehingga
kalimat menjadi lebih efektif dan
tepat serta tidak menimbulkan
kalimat yang kurang tepat.

C. Kalimat yang terlalu berbelit-belit:
Terdapat 3 kesalahan di mana
kalimat menjadi terlalu panjang dan
kompleks, membingungkan
pembaca. Contohnya, pada

secara
acuan-
dalam

(1)

(2)

komposisi  (Kn18/P1/B1/FRS), ada
kalimat yang terlalu berbelit-belit jika
dikaitkan dengan kalimat sebelumnya.
Sebaiknya, gunakan kalimat yang lebih
ringkas agar hubungannya dengan
kalimat sebelumnya lebih baik.

A= AN R I RRE S
— AN\ E ARG IFEZ R A
% T,

Yin wéi yige rén de chéngshu du riguo
shi jianli zai yige rén mian dui wenti de
pinggii zhi shang, jiu geng héshile.
(Karena akan lebih tepat jika
kedewasaan seseorang didasarkan pada
penilaian terhadap permasalahan yang
dihadapinya.)

Pada karangan dengan nomor 18
terdapat kesalahan kalimat berupa
persepsi yang terlalu berbelit belit jika
di  hubungkan  dengan  kalimat
sebelumnya. Akan lebih baik jika
menggunakan kalimat yang lebih
ringkas sehingga tingkat hubungan
dengan kalimat sebelumnya menjadi
lebih baik, contoh : 4= % # X F # &
2t 2] AL 8 7 X R FAE Riguo shi jivi
qi yingdui wenti de fangshi lai pinggiil

Jika dievaluasi berdasarkan cara
menyikapi  permasalahan.  Kalimat
pembenaran ini dinilai lebih baik

karena kata permasalahan/ =] =2 bukan
lah sebuah objek melainkan sebuah
predikat.

A 5, TUEE AT
FoyA

Dui ziji de rén zhu zé, kéyi zuo chii ziji

xudnzé de ren.

(Orang yang bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri dan dapat
menentukan pilihannya sendiri.)
(Kn30/P1/B5/FRS)
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Pada karangan dengan kode Kn30
terdapat kesalahan sintaksis yang
membuat kalimat menjadi telalu
berbelit-belit membuatnya menjadi
kurang  efektif dan  terkesan
memperpanjang  kalimat  tanpa
maksud yang jelas, alangkah
baiknya jika kalimat tersebut di
padatkan menjadi #5T4E, 7 A8 45 %
b Tk BFE AL [ Zud zérén, bing
nénggou zuo chii ji xudnzé de rén./
Orang yang bertanggung jawab dan
dapat  menentukan  pilihannya
sendiri. Dengan pengubahan kalimat
menjadi seperti diatas maka akan
lebih merujuk ke intinya tanpa perlu
bertele-tele.

D. Penggunaan kalimat yang salah:
Ditemukan 1 kesalahan di mana
kalimat yang digunakan tidak sesuai
dengan tata bahasa yang benar,
misalnya pada komposisi
(Kn22/P1/B3/FRS) vyang dinilai
terlalu kasar. Disarankan untuk
menggunakan kalimat yang lebih
halus dan menghormati.

) Bz BRETHFHE
Duli yaoqiu jieshou gaodeng jiaoyu
(Kemandirian memerlukan
pendidikan tinggi)

Pada  karangan  dengan
nomor 22 diasumsikan terdapat
kesalahan pada penggunaan kalimat
yang keliru, penggunaan kalimat ini
dinilai terlalu kasar dan tidak pantas.
Maka penulis menyarankan untuk
menggunakan kalimat % 47 X 52/
Kdo shang hao daxuél Masuklah ke
universitas yang bagus, sebagai
gantinya agar kalimat lebih terkesan
halus dan menghormati serta tidak
menimbulkan asumsi  pemikiran
negatif.

(2) BA XARMEH—ANANLFHLEEF,
Yinwei zhe shi zuowéi yige ren
shénghuo de xudnze.

Karena hidup sebagai manusia adalah
sebuah pilihan.
(Kn28/P1/B5/FRS)

Pada karangan nomor 28 di atas
bentuk kalimatnya terlalu panjang dan
bertele-tele  jika  hanya  untuk
menjelaskan suatu keadaan seseorang
sehingga kalimat menjadi kurang baku.
Alangkah baiknya jika kalimatnya
diubah menjadi B # X A4 69E 3,
| Yinwéi zhé rénsheng de xudnzé.l
Karena hidup ini pilihan. Dengan
pembenaran kalimat diatas, akan
terlihat bahwa kalimat tidak bertele-tele
untuk menjelaskan keadaan seseorang
yang membuat nya menjadi lebih
ringkas, padat dan jelas.

2. Kesalahan pada Kelas Kata (7 kesalahan):

A. Penggunaan kata yang kurang tepat:
Terdapat 6 kesalahan yang disebabkan
oleh pemilihan kata yang tidak sesuai
dengan konteks atau makna yang
dimaksud. Contohnya, pada komposisi
(Kn01/P1/B3/KT), penggunaan kata #%
#% 7 / Béi chéng wei tidak tepat dalam
konteks kalimat tersebut.

(1) AR F ARALAR B A 7, T EBLAE 95 1T 2m
& JE— b7 89 3K fm AL AL I R Rk #h,
KEEBAHAINT A THEELZL
Zu9
Bujin shénti béi cheng wéi chéngshu,
érqié nénggou zixi kdolii yigié de
toundo yé beéi renwéi shi chéngshu de,
shitu lijie biérén dui ziji de kanfa yéshi
biyao de
(Bukan hanya tubuh yang dikatakan
matang, tetapi pikiran yang mampu
mempertimbangkan segala sesuatunya
dengan matang juga disebut matang,
dan perlu juga mencoba memahami
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yang orang lain pikirkan tentang menjadi tidak baku dan terkesan
Anda) abstrak.

Pada nomor 1 terdapat 3. Kesalahan pada Kelas Klausa (12

kesalahan dalam kata yang berupa kesalahan):
penggunaannya kurang tepat untuk A. Penggunaan kalimat yang kurang tepat:
kondisi tersebut yaitu kata 7%k %/ Terdapat 3 kesalahan di mana kalimat-

kalimat tidak sesuai dengan struktur
klausa yang benar, sehingga
mengurangi kejelasan pesan. Misalnya,

Bei  cheng weil disebut, akan
menjadi kurang tepat jika melihat

dari porsi kalimat sebelumnya pada komposisi (Kn05/P1/B2/KLS),
karena perbedaan konotasi, alangkah penggunaan kata # 5] A& / di wenti/
baiknya jika kata ##% %/ Béi chéng tidak jelas dalam konteksnya.
wei/ disebut, diubah menjadi 2 it % (DRZEFHF 2 X T KRF G 8 B AR
&89/ Jingguo kdolii de/ dianggap, =] Wo jingchdng béi wén dao guanyi
akan lebih tepat jika dilihat dari W0 chéngnian hou de mubido di wenti
penggunaan kalimat setelahnya. (Saya sering mendapat pertanyaan tentang
B. Penggunaan kata yang berulang: tujuan saya sebagai orang dewasa)
Terdapat 1 kesalahan yang melibatkan Kesalahan sintaksis yang terjadi pada
pengulangan kata yang tidak perlu, karangan nomer 5 adalah penggunaan
misalnya pada komposisi kata yang tidak merujuk seperti &9 =] #/
(Kn26/P1/B6/KT) yang

di wenti, yang tidak jelas peruntukannya

mengakibatkan  kalimat ~ menjadi )
untuk apa, seharusnya digunakan untuk

kurang efisien.

(1) —BHEAEEXBITAH RS EH menunjukan 3 A/ Mou rén/ seseorang
3ol IRTT 4 28 27 atau 4/ Mou wi/ Sesuatu, sehingga
Yiyang wé quéxin zdi wo midngidn kalimatnya menjadi lebih jelas dengan
you héndué shiging wo bixii kaishi maksud dan tujuannya agar tidak
Zizhi menimbulkan kalimat yang terkesan
(Saya juga yakin masih banyak hal mengambang.

di depan saya yang harus mulai saya B. Kalimat yang bertele-tele: Terdapat 3
atur.) kesalahan di mana kalimat menjadi

terlalu panjang dan berlebihan dalam
penjelasan,  mengaburkan  maksud
utama. Contohnya, pada komposisi

Pada karangan di atas
terdapat kesalahan penggunaan kata

berulang dimana terlalu banyak (Kn23/P1/B6/KLS), kalimatnya
penggunaan kata (saya) Yyang terkesan mengambang.

membuat kalimat menjadi salah. (1) =M AZRT mSFA

Seharusnya pengguanya dikurangi Yige rén bian chéngle chéngnian rén
atau dirubah menjadi 1] #h & # 12 72 (Seseorang menjadi dewasa)

REATH RS F WKL IR 4 Karangan nomer 23 memiliki
22 sehingga proposi kalimatnya kesalahan jenis klausa dimana kalimat

terkesan mengambang atau tidak pas
jika didasarkan dari kalimat
sebelumnya, maka penggunaan kalimat
yang tepat seharusnya adalah st =T A ®

menjadi lebih seimbang dan tidak
terlalu banyak mengulang kata yang
tidak perlu membuat kalimat

| wxem |
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AR SN Jin kéyi jigo chéng
chéngnian rén, kalimat ini lebih
merujuk ke intinya dan tidak
berbelit-belit atau mengambang.
Penggunaanya akan lebih tepat
untuk digunakan sebagai sambungan
berdasarkan kalimat sebelumnya.

C. Perubahan bentuk alternatif:
Ditemukan 1 kesalahan yang
melibatkan perubahan bentuk Kkata
atau frasa yang tidak sesuai dengan

aturan  tata  bahasa  standar.
Contohnya, pada komposisi
(Kn11/P1/B2/KLS), perubahan
bentuk kata tidak tepat.

() A AT REF i AR I 448
L RGANLT—Z A RFA.

Chéngnian rén bunéng cong niénling
kan, youshi nian ling xiangdang da
de rén yé bu yiding shi chéngnian rén

(Orang dewasa tidak bisa dinilai dari
usianya. Terkadang orang Yyang
sudah cukup tua belum tentu sudah
dewasa.)

Kalimat di atas secara
struktur gramatikal dan makna telah
memenuhi acuan-acuan yang
diterangkan dalam aturan struktur
gramatikal dalam bahasa Mandarin,
akan tetapi kalimat tersebut juga
memiliki bentuk alternatif yang lain.
Seperti kalimat . 7 B+-F4-48 5 K 69
AL —Z Z S AN/ youshi
nian ling xiangdang da de rén yé bu
yiding ~ shi ~ chéngnian  rén,/
Terkadang orang yang sudah cukup
tua belum tentu sudah dewasa. Bisa
di ganti dengan. m 4 A 7~ fE 2 A
i E, mLH AR T @EE, |
Chéng niurén bunéng zhi cong
nianling qu kan, ér hai you cong qita
fangmian qu kan./ Orang dewasa
tidak bisa hanya melihat usianya

D.

(1)

E. Kalimat vyang

saja, tapi juga melihat dari aspek lain.
Dengan begini kalimat dirasa menjadi
lebih global dan ringan.

Pengulangan kalimat: Terdapat 2
kesalahan yang disebabkan oleh
pengulangan  kalimat atau bagian
kalimat yang sama, mengurangi
kejelasan  teks.  Misalnya  pada
komposisi (Kn17/P1/B1/KLS)
FRFACEHR LT Y 2R EiFER
SF 22 A Fo A

Jingudn chéngnian rén yi nian man 17
sui, danshi shiji shang you nidnqging
rén hé chéngnian rén

(Meski orang dewasa berusia di atas 17
tahun, sebenarnya ada anak muda dan
orang dewasa)

Pada karangan ini terdapat
kesalahan  jenis klausa  yaitu
penggunaan kalimat yang kurang tepat
atau kurang jelas. Kalimat &% a&5F A
CFHI7Y, 122 LR ERFHEA
F= 2% A hanya menunjuk pada satu
konklusi yang belum pasti berdasarkan
asumsi, alangkah baiknya jika kalimat
tersebut dibuat menjadi A& 17% A L
ARAIN A AR A A2 R B AT 2L
=T Ry AFBEAFRFA
Jingudn 8 sui yishang dii bei renwéi shi
chéngnian rén, dan bao shiji shang
keyi jinyibu giifen wéi nianging rén hé
chéngnian rén./ Meskipun setiap orang
yang berusia di atas 17 tahun dianggap
sebagai orang dewasa, sebenarnya
anak-anak dapat dibagi lagi menjadi
dewasa muda dan dewasa. Dengan
begitu kalimat yang sebelumnya hanya
menjadi asumsi dan tidak pasti menjadi
lebih baik dikarenakan penjelasan.
tidak berhubungan:

Ditemukan 1 kesalahan di mana kalimat
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tidak memiliki hubungan yang jelas
dengan kalimat sebelumnya atau
berikutnya.
komposisi (Kn33/ P1/B5/KLS)

(1) X — AR L K EAF R A SN,
Zhe yigie dou rang wo bian dé
gengjia chéngnian rén,

Contohnya pada

(Semua ini  membuatku lebih
dewasa,)

Pada karangan di atas
terdapat kesalahan berupa

penggunaan a%-F A /Chéngnian rén.
Dimana kalimat ini memiliki kesan
terlalu ke intinya tanpa menjelaskan
secara rinci prosesnya membuatnya
terlihat seperti kallimat yang kasar.
Kalimat ini akan lebih baik jika

menggunakan A& K mx  #& /
Chéngzhdng  chéngshui. Maka

kalimatnya akan menjadi iX — 47 4
ik 3% EAF R A&k K & S Zhe yigie
dou rang wo bian dé gengjia
chéngzhang  chéngshu.  Dengan
penggantian kalimat menjadi lebih

baku karena lebih menjelaskan
mengenai prosesnya.

F. Kalimat vyang kurang rinci:
Ditemukan 2 kesalahan di mana

kalimat-kalimat tidak memberikan
rincian yang cukup, membuat
informasi yang disampaikan menjadi
kurang lengkap atau jelas. Misalnya
pada komposisi (Kn32/P2/B2/KLYS)
ERER, RHBALESE, AT AF
frah L a7 sl B = By R Fo
R— R IR R AR B F)
A A% Ay — AN TR R A

Zai wo kan lai, chéngshu shi zai

(1)

sikdo, xingwéi hé xingdong shang
mingzhi de zuo chii juéding de
chéngshu. Bu yiding zai nage nianling

chéngshu de rén hui zidong shi ta
chéngwéi yi ge xinli chéngshui de rén.
(Menurut saya, kedewasaan adalah
kedewasaan berpikir, bersikap dan
bertindak bijaksana dalam mengambil
keputusan. Menjadi dewasa di usia
tersebut  belum tentu membuatnya
menjadi pribadi yang matang secara
psikologis.)

Kesalahan yang terjadi pada
karangan ini adalah penggunaan kalimat
yang terlalu bertele-tele, sehingga
membuat kalimatnya menjadi tidak jelas
maksud dan tujuannya. Penggunaan
kalimat yang baik sebagai contoh adalah
A TH | AT A AT E) LA M
M k2, FEERUIT—RE T
% 32 89 A% #& . | Chéngsha shi zai
sikdo, xingwéi hé xingdong shang
mingzhi de zuo chii juéding. Nianling de
chéngshu bing bu yiding yiwéizhe xinli
de chéngshl./ Kedewasaan adalah
mengambil keputusan yang bijak dalam
berpikir, berperilaku, dan bertindak.
Kematangan usia belum tentu berarti
kematangan psikologis. Dengan
perubahan ini kalimat akan menjadi
lebih baku karena merujuk langsung
pada subjek yang di pertanyakan
sehingga membuatnya tidak terkesan
bertele-tele dan lugas.

Analisis ini  menunjukkan bahwa
mahasiswa membutuhkan peningkatan
pemahaman dalam fungsi-fungsi sintaksis
dalam bahasa, termasuk predikat, subjek,
objek, dan struktur tata bahasa untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan ini.
Pelatihan tambahan dalam keterampilan

menulis bisa membantu mengurangi kesalahan
sintaksis ini, sesuai dengan pendapat dari
Setyaningsih & Ari (2016) yang menyatakan
bahwa pemahaman tentang fungsi sintaksis
penting untuk pembentukan pola kalimat yang
baik.
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B. Klasifikasi Faktor  Penyebab
Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis

Analisis kesalahan sintaksis dalam
tulisan ~ mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin di Universitas
Negeri Surabaya mengidentifikasi beberapa
jenis kesalahan yang umum terjadi. Salah
satu kesalahan yang sering muncul adalah
penggunaan kata kerja yang mirip, seperti
penggunaan kata 1% (giz) yang seharusnya
diganti dengan & (zuo0) agar lebih sesuai
dengan konteks kalimat. Contoh lain adalah
kesalahan dalam struktur kalimat yang
rumit, yang sering kali mengarah pada
kalimat yang terlalu panjang dan sulit
dipahami. Misalnya, kalimat-kalimat yang
memiliki hubungan antarkalimat yang
kurang jelas atau mengandung pengulangan
kata yang tidak perlu. Rekomendasi
perbaikan meliputi penyederhanaan kalimat
dan penggunaan ekspresi yang lebih tepat
guna untuk menjaga kohesi dan koherensi
tulisan. Dengan demikian, diharapkan
tulisan mahasiswa dapat lebih padat, jelas,
dan sesuai dengan tata bahasa Bahasa
Mandarin yang diharapkan dalam konteks
akademik. Dengan memperbaiki kesalahan-
kesalahan ini, diharapkan tulisan mahasiswa
akan menjadi lebih jelas, koheren, dan
sesuai dengan norma tata bahasa yang
diharapkan dalam penulisan akademik
Bahasa Mandarin.

Pola Gramatikal Yang Mirip

Pada penyebab kesalahan jenis ini,
ditemukan 8 bentuk penyebab kesalahan
yang tergolong dalam kesalahan struktur
kalimat mirip, bentuk kata kerja yang mirip
dan bentuk kata yang serupa. Berikut ini
adalah 3 data yang mewakili kesalahan pola
gramatikal yang mirip.
WEFRE Efid § TIIFHIIELE
WIRE
xuduo kaifa zhé zai zhidao ziji bu hdo de
shihou hui gujia huaishi
(Banyak pengembang menilai hal-hal buruk
ketika mereka memperkirakan itu buruk).
(Kn02/P1/B2/KT)

Data di atas terjadi kesalahan pola

11

gramatikal yang mirip, yaitu penggunaan kata
f&/Gulmemperkirakan, yang kurang tepat jika
diartikan dengan mempertimbangkan kalimat
sebelumnya yang merujuk pada kata subjektif
maka seharusnya kata 1%/ G/ memperkirakan,
di ganti menjadi #/ Zuo, agar menjadi lebih
tepat sesuai dengan keadaan kalimat
sebelumnya.

(2) B — A AR A A 5 — A

A e R IR LR AE T,

Yin wéi yige rén de chéngshu du ruguo shi
Jianli zai yige rén mian dui wenti de pinggii zhi
shang, jiu geng héshile.

(Karena akan lebih tepat jika kedewasaan
seseorang didasarkan pada penilaian terhadap
permasalahan yang dihadapinya.)
(Kn18/P1/B1/FRS)

Data di atas terjadi kesalahan struktur
kalimat yang mirip, kesalahan kalimat berupa
persepsi yang terlalu berbelit belit jika di
hubungkan dengan kalimat sebelumnya. Akan
lebih baik jika menggunakan kalimat yang
lebih ringkas sehingga tingkat hubungan
dengan kalimat sebelumnya menjadi lebih
baik.

TAR G ARATAR Ay & #, T ELAE 94T 4m
FJE— 0y Kk lm AL AN A AR 8y, KB
ERERIAST B T F FL AL T
Bujin sheénti bei chéng wéi chéngshu, érqie
nénggou zixi kdolii yigié de téundo yé béi
renwéi shi chéngshu de, shitu lijié biérén dui
ziji de kanfa yéshi biyao de
(Bukan hanya tubuh yang dikatakan matang,
tetapi pikiran yang mampu
mempertimbangkan segala sesuatunya dengan
matang juga disebut matang, dan perlu juga
mencoba memahami apa yang orang lain
pikirkan tentang anda)

(Kn01/P1/B3/KT)

Data di atas terjadi kesalahan bentuk
kata yang serupa, kesalahan dalam kata yang
berupa penggunaannya kurang tepat untuk
kondisi tersebut yaitu kata #&#% #/ Béi chéng
wei/ disebut, akan menjadi kurang tepat jika
melihat dari porsi kalimat sebelumnya karena
perbedaan konotasi.

B. Makna Gramatikal Yang Mirip

jenis_ini

Pada penyebab kesalahan

%,
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ditemukan 5 bentuk penyebab kesalahan
yang tergolong dalam kontruksi kalimat
yang mirip dan ungkapan yang mirip.
Berikut ini adalah 2 data yang mewakili
kesalahan makna gramatikal yang mirip.

() B AF AT A A B F 4405 K8
AT — R RSN
Chéngnian ren bunéng cong nianling kan,
youshi nidan ling xiangdang da de rén yé bu
yiding shi chéngnian rén
(Orang dewasa tidak bisa dinilai dari
usianya. Terkadang orang yang sudah
cukup tua belum tentu sudah dewasa.)

1)

memahami aturan tata bahasa, kesalahan
mengaplikasikan struktur kalimat, kesalahan
penggunaan idiom. Berikut ini adalah 3 data
yang mewakili perumusan konsep yang keliru.
AN EF P EATF D EADKF P K
53],
Shi cong zhege gushi zhong women xuéxi,
cong zhege gushi zhong women xuéxi,
(Dari kisah inilah kita belajar, dari kisah inilah
kita belajar,)
(Kn29/P3/B9/KLS)

Data di atas terjadi kesalahan
pengulangan kalimat ini tidak memiliki arti

(Kn11/P1/B2/KLS) khusus sehingga lebih baik jika dihilangka.
Data di atas terjadi kesalahan Maka cukup dengan =& AKX /N E P K ATF
kontruksi kalimat yang mirip, kalimat 31 Shi cong zhége giishi zhong women xuéxi,

tersebut juga memiliki bentuk alternatif
kalimat tersebut juga memiliki bentuk
alternatif yang lain. Seperti kalimat # B+
LA RGANELT— 8 ZRF AL youshi
nian ling xiangdang da de rén yé bu yiding
shi chéngnian rén,/ Terkadang orang yang

)

dengan begitu kalimat akan menjadi lebih
baku tanpa ada pengulangan kalimat yang
tidak diperlukan serta tanpa arti khusus.

E BRETHFHF

Duli yaoqiu jieshou gaodeng jiaoyu
(Kemandirian memerlukan pendidikan tinggi)

sudah cukup tua belum tentu sudah dewasa. (Kn22/P1/B3/FRS)
Bisa di ganti dengan. a4 AT fit A Al Data di atas terjadi kesalahan
A&, ML A MA@ EAH, | Chéng mengaplikasikan stuktur kalimat, terdapat

niurén bunéng zhi cong nianling qu kan, ér
hai you cong qita fangmian qu kan./ Orang
dewasa tidak bisa hanya melihat usianya
saja, tapi juga melihat dari aspek lain.
Dengan begini kalimat dirasa menjadi lebih
global dan ringan.

25 HFAVZ A — AL, RAR—/ N5
Zhthou women yao bao zai yiqi, turan yige
mama

(Lalu kami akan berpelukan, dan tiba-tiba
menjadi seorang ibu)

(2

~

kesalahan pada penggunaan kalimat yang
keliru, penggunaan kalimat ini dinilai terlalu
kasar dan tidak pantas. Maka penulis
menyarankan untuk menggunakan kalimat
L %F K %/ Kdo shang hdo daxuél Masuklah ke
universitas yang bagus.

(3)de B AAVT VL I Ao 2 s R T 49,6

PEZN-b

Ruguo women kéyi xudnzé hé naxié juéding shi
hdo de, naxié shi huai de

(Jika kita bisa memilih keputusan mana yang

(Kn04/P1/B5/KT) o baik dan mana yang buruk)
Data di atas terjadi kesalahan (Kn20/P2/B1/KT)
ungkapan yang mirip, penggunaan kata Data di atas terjadi kesalahan

yaitu Z J& / Zhihow/ lalu. Dimana
pengguanaan kata Z J& / Zhihou | lalu,
kurang tepat jika disandingkan dengan
kalimat setelahnya yang menggunakan kata
kerja.
C. Perumusuan Konsep Yang Keliru

Pada penyebab kesalahan jenis ini,
ditemukan 8 bentuk penyebab kesalahan
yang tergolong dalam kesalahan kesalahan

D.

penggunaan idiom, penggunaan kata yang
kurang tepat yaitu kata #t #F / Xudnzél
memilih, jenis kata ini dianggap kurang tepat
jika dinilai dari penggunaan kalimat sebelum
dan sesudahnya, kata yang tepat seharusnya
adalah X %~/ Qiifen/ membedakan.
Strategi Menghindar

Pada penyebab kesalahan Jenls ini,
ditemukan 5 bentuk penyeba 2l 3
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tergolong dalam struktur kalimat sederhana
yang terlalu umum dan kata sambung atau
partikel yang terlalu sederhana. Berikut ini
adalah 2 data yang mewakili kesalahan
strategi menghindar.

(1) =N AT AT mAFA

Yige rén bian chéngle chéngnian rén
(Seseorang menjadi dewasa)
(Kn23/P1/B6/KLS)

Data di atas terjadi kesalahan
struktur kalimat sederhana yang terlalu
umum, kalimat terkesan mengambang atau
tidak pas jika didasarkan dari kalimat
sebelumnya, maka penggunaan kalimat
yang tepat seharusnya adalah =t =T VA ¥4 g%,
AL Jit kéyi jido chéng chéngnidn rén,
kalimat ini lebih merujuk ke intinya dan
tidak berbelit-belit atau mengambang.

(2) REF AP B X T KB 69 B AR
e
Wo jingchang bei wen dao guanyu wo
chéngnian hou de mubido di wenti
(Saya sering mendapat pertanyaan tentang
tujuan saya sebagai orang dewasa)
(Kn05/P1/B2/KLS)

Data di atas terjadi kesalahan kata
sambung atau partikel yang terlalu
sederhana, penggunaan kata yang tidak
merujuk seperti & ¥ A2/ di wenti, yang
tidak jelas peruntukannya untuk apa,
seharusnya digunakan untuk menunjukan
3 Al Mou rén/ seseorang atau 344/ Mou
wu/ Sesuatu.

diharapkan dapat dijadikan untuk bahan

improvisasi para pembelajar untuk lebih
banyak belajar mengenai penggunaan
kaidah sintaksis yang tepat, karena kaidah
sintaksis sangat penting dikuasai, seperti
pada buku Pengajaran Bahasa dan sastra
oleh tim (Kontributor, 2006) bahwa dalam
karang-mengarang dan dalam tutur setiap
hari tidak pernah terlepas dari masalah
kaidah-kaidah sintaksis, dengan demikian
kaidah sintaksis tidak pernah terlepas dari
setiap bahasa, sehingga kaidah sintaksis
sangat penting dipelajari dengan serius.
Penelitian mengenai kesalahan berbahasa

tataran sintaksis yang menggunakan objek
kajian dalam bentuk karangan mahasiswa
masih relatif sedikit, dikarenakan object
analisis yang terbatas maka data yang
digunakan juga terbatas, ditambah lagi dengan
tulisan mahasiswa yang sulit dibaca karena
tidak beraturnya huruf menambah tantangan
tersendiri, penulis harap nanti mahasiswa
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021
kelas A Universitas Negeri Surabaya dapat
memperlajari ilmu lebih lanjut sehingga
referensi data menjadi lebih banyak dan lebih
mudah.
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4. SIMPULAN DAN SARAN Penelitian mengenai kesalahan berbahasa
tataran sintaksis penting untuk dijadikan
Berdasarkan  hasil ~penelitian  dan bahan improvisasi bagi para pembelajar, agar
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa mereka dapat lebih memahami penggunaan

kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang
paling banyak terjadi pada karangan yang
disusun oleh mahasiswa Prodi Pendidikan

kaidah sintaksis yang tepat. Kaidah sintaksis
merupakan hal yang sangat penting untuk

Bahasa Mandarin angkatan 2021 kelas A dikuasai, sebagaimana yang diungkapkan
Universitas Negeri Surabaya adalah kelas dalam buku Pengajaran Bahasa dan Sastra
klausa. Pada penelitian ini jenis kesalahan oleh tim (Kontributor, 2006) bahwa setiap
yang paling banyak ditemukan adalah aspek karang-mengarang dan tuturan sehari-
kesalahan ~pada kelas klausa, yaitu hari tidak pernah lepas dari masalah-masalah

penggunaan kalimat yang kurang tepat,
kalimat yang bertele-tele, perubahan bentuk
alternatif, pengulangan kalimat, kalimat

sintaksis. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam terhadap kaidah sintaksis sangat

yang tidak berhubungan dan kalimat yang krusial dalam pembelajaran bahasa, dan harus
kurang rinci. dipelajari secara serius.
Analisis  ini  menunjukkan  bahwa
mahasiswa cenderung mengalami kesulitan Tabel 3.3 Faktor Penyebab Kesalahan
dalam merancang kalimat yang jelas dan No Pg:ﬁg;b Klasifikasi Jan;:Zh
padat serta mempertahankan hubungan Kesalahan
logis antarkalimat dalam tulisan mereka. 1 Pola Struktur Kalimat 5
Penekanan pada perbaikan dalam struktur 3;’;‘?;'#?; yang mirip
kalimat, kejelasan ekspresi, dan kohesi Bentuk kata kerja 2
antarteks diharapkan dapat meningkatkan yang mirip
. Bentuk kata yang 1
kemampuan mereka dalam menulis dalam serupa
Bahasa Mandarin dengan lebih baik di masa 2 Makna Konstruksi kalimat 4
depan. gramatikal yang mirip
.. . yang mirip
Penelltllan mfangenal kesalahan berbahasa Ungkapan yang 1
tataran sintaksis dalam bentuk karangan mirip
mahasiswa masih tergolong sedikit, karena 3 | Perumusan Kesalahan 3
. . . . konsep yang memahami aturan
terbatasnya objek analisis yang digunakan. keliru tata bahasa
Selain itu, kesulitan dalam membaca tulisan Kesalahan 1
: ; mengaplikasikan
_maha5|swa yang tidak beraturan hurufn_y_a ctruldur kaltmat
juga menambah tantangan tersendiri. Kesalahan 2
Penulis  berharap  bahwa  mahasiswa _ penggunaan idiom
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 4 | Strategi | Striktur sederhana | 3
] . ) menghindar | yang terlalu umum
2021 kelas A Universitas Negeri Surabaya Kata sambung atau 2
dapat meningkatkan pemahaman mereka paertikel yang
melalui studi lebih lanjut, sehingga referensi terlalu sederhana
Jut, 99 Jumlah total 27

data yang dapat digunakan menjadi lebih
luas dan lebih mudah diakses.
kesalahan berbahasa tataran sintaksis

Saran . _ diharapkan dapat dijadikan untuk bahan
Dengan adanya penelitian mengenai

| P |
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improvisasi para pembelajar untuk lebih
banyak belajar mengenai penggunaan
kaidah sintaksis yang tepat, karena
kaidah sintaksis sangat penting dikuasai,
seperti pada buku Pengajaran Bahasa
dan sastra oleh tim (Kontributor, 2006)
bahwa dalam karang-mengarang dan
dalam tutur setiap hari tidak pernah
terlepas dari masalah kaidah-kaidah
sintaksis, dengan demikian kaidah
sintaksis tidak pernah terlepas dari
setiap bahasa, sehingga kaidah sintaksis
sangat penting dipelajari dengan serius.

Penelitian  mengenai  kesalahan
berbahasa tataran  sintaksis yang
menggunakan objek kajian dalam
bentuk karangan mahasiswa masih
relatif ~ sedikit, dikarenakan object
analisis yang terbatas maka data yang
digunakan juga terbatas, ditambah lagi
dengan tulisan mahasiswa yang sulit
dibaca karena tidak beraturnya huruf
menambah tantangan tersendiri, penulis
harap nanti mahasiswa Pendidikan
Bahasa Mandarin angkatan 2021 kelas
A Universitas Negeri Surabaya dapat
memperlajari ilmu lebih lanjut sehingga
referensi data menjadi lebih banyak dan
lebih mudah.
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